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ABSTRAK 

 

HANDINI, F. Y., 2024, UJI AKTIVITAS TONIKUM FRAKSI N-

HEKSAN, ETIL ASETAT, AIR DARI EKSTRAK BUAH KURMA 

LULU (Phoenix dactylifera L.) TERHADAP MENCIT PUTIH 

JANTAN (Mus musculus), SKRIPSI FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. Pembimbing Dr. apt. 

Wiwin Herdwiani, S.Si, M.Sc dan apt. Siti Aisiyah, S.Farm., M.Sc.  

 

Kondisi masyarakat dengan peningkatan aktivitas yang padat 

cenderung mencari produk penambah stamina sintetik yang memiliki 

efek samping negatif.  Apakah fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari 

ekstrak etanol buah kurma lulu dapat memberikan aktivitas tonikum 

pada mencit putih jantan menggunakan metode rotard.  Penelitian ini 

adalah untuk mengetahui aktivitas tonikum dari fraksi yang paling 

efektif terhadap mencit putih jantan menggunakan metode rotarod.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi fraksi mana 

yang paling efektif dalam memberikan aktivitas tonikum tersebut Buah 

kurma lulu diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 96%. Pengujian aktivitas tonikum dilakukan pada mencit putih 

jantan (Mus musculus) menggunakan metode rotarod. Hasil identifikasi 

kandungan senyawa kimia menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi buah 

kurma lulu positif mengandung flavonoid, tanin, triterpenoid, glukosa, 

dan fruktosa . Pengujian aktivitas tonikum menunjukkan bahwa fraksi n-

heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak buah kurma lulu memiliki 

aktivitas tonikum pada mencit putih jantan. Berdasarkan data rata-rata 

waktu ketahanan mencit pada hari ketiga (T3), kelompok fraksi air 

menunjukkan peningkatan waktu ketahanan yang paling lama 

(32,4±2,15) 

Fraksi air dari ekstrak etanol buah kurma lulu menunjukkan 

aktivitas tonikum yang paling efektif pada mencit putih jantan 

menggunakan metode rotarod, dengan aktivitas yang sebanding dengan 

kontrol positif kafein. Hal ini disebabkan fraksi air sebagai pelarut polar 

mampu menarik senyawa glukosa, fruktosa, dan tanin yang 

berkontribusi pada aktivitas tonikum.  

 

Kata kunci : Phoenix dactylifera L., ekstrak, fraksi, Mus musculus. 

Tonikum, metode rotarod 
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ABSTRACT 

 

HANDINI, F. Y., 2024, TESTING THE TONIC ACTIVITY OF N-

Hexane, Ethyl Acetate, and Water FRACTIONS FROM THE 

EXTRACT OF LULU DATES (Phoenix dactylifera L.) ON MALE 

WHITE MICE (Mus musculus), THESIS PROPOSAL OF THE 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY 

SURAKARTA. Supervisors Dr. apt. Wiwin Herdwiani, S.Si, M.Sc 

and apt. Siti Aisiyah, S.Farm., M.Sc.  

 

The condition of society with increased busy activities tends to 

seek synthetic stamina-enhancing products that have negative side 

effects. Can the n-hexane, ethyl acetate, and water fractions from the 

ethanol extract of lulu dates provide tonic activity on male white mice 

using the rotarod method? This research aims to determine the tonic 

activity of the most effective fraction against male white mice using the 

rotarod method. 

This research also aims to identify which fraction is the most 

effective in providing the tonic activity. Lulu date fruit was extracted 

using a maceration method with 96% ethanol as the solvent. The tonic 

activity test was conducted on male white mice (Mus musculus) using 

the rotarod method. The results of the chemical compound content 

identification showed that the extracts and fractions of lulu date fruit 

positively contained flavonoids, tannins, triterpenoids, glucose, and 

fructose. The tonic activity test indicated that the n-hexane, ethyl acetate, 

and water fractions of the lulu date fruit extract had tonic activity on male 

white mice. Based on the average endurance time data of mice on the 

third day (T3), the water fraction group showed the longest endurance 

time increase (32.4±2.15). 

The water fraction of the ethanol extract from lulu dates shows 

the most effective tonic activity in male white mice using the rotarod 

method, with activity comparable to the positive control caffeine. This is 

due to the water fraction as a polar solvent capable of extracting glucose, 

fructose, and tannins that contribute to tonic activity. 

 

Keywords: Phoenix dactylifera L., extract, fraction, Mus musculus. 

Tonikum, rotarod method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kondisi masyarakat saat ini dengan terjadinya peningkatan 

aktivitas kerja yang padat tentunya akan mengakibatkan mencari produk 

penambah stamina obat-obatan sintesis yang mempunyai efek samping 

dan mengandung bahan kimia. Penggunaan obat-obatan penambah 

stamina pada minuman berenergi agar bisa mencegah kelelahan yang 

dapat menjadi masalah jika secara rutin dikonsumsi, banyak kandungan 

seperti kafein yang dapat meningkatkan tekanan darah dan banyak sekali 

efek negatif jika rutin dikonsumsi, efek negatif yang di timbulkan adalah 

akan menjadikan pada sel-sel hati dan jantung yang menyebabkan 

penurunan produksi enzim dan berat kedua organ tersebut (Backer, 

2014).  Kemajuan ilmu yang pesat saat ini tidak bisa mengesampingkan 

obat alami tetapi akibat pengetahuan dan informasi yang kurang 

mengenai berbagai jenis buah yang bermanfaat bagi kesehatan yang 

dapat di pakai sebagai obat alami akan menjadi salah satu masalah yang 

ada dikalangan masyarakat saat ini. Seperti yang kita tahu buah yang 

dapat kita jadikan obat sudah ada sejak dahulu akibat kurangnya 

pengetahuan masyarakat Indonesia tentang manfaat buah yang bisa 

dijadikan obat menjadikan masyarakat mencari obat penambah tonikum 

instan padahal Indonesia memiliki sekitar 15.000 buah yang berpotensi 

berkhasiat obat, namun baru sekitar 3.000   yang digunakan sebagai 

bahan baku obat LIPI (2021).  

 Tonikum merupakan bahan yang dapat memperkuat dan sebagai 

tambahan tenaga dan energi pada tubuh serta merangsang aktivitas tubuh 

seperti rasa lelah, letih lesu. Tonikum adalah istilah yang digunakan 

untuk golongan obat-obatan yang dipercaya mempunyai khasiat untuk 

mengembalikan tonus normal pada jaringan (Dorland, 2000). Tonikum 

juga dapat memperkuat sistem dan organ serta menambah tenaga pada 

tubuh, efek yang disebabkan oleh tonikum ini mempunyai efek tonikum 

terhadap sistem saraf pusat dan efek yang dapat memperkuat dan 

memacu sistem dan organ tubuh serta merangsang perbaikan sel tonus 

otot. Kebutuhan tonikum dapat didapatkan dari mengkonsumsi buah 

yang mempunyai manfaat untuk menambah kekuatan pada tubuh. Tidak 

hanya tanaman herbal yang mempunyai banyak sekali manfaat dan 

kelebihan tetapi buah yang sering kita jumpai mempunyai efek tonikum 
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dibandingkan dengan senyawa sintetik dan lebih aman di konsumsi 

tentunya salah satunya adalah buah kurma lulu (Sari, 2006).  

 Kafein merupakan alkaloid alami yang terdapat pada daun, buah, 

dan biji berbagai tanaman Kafein merupakan stimulan sistem saraf pusat 

yang ampuh atau senyawa yang memberikan efek psikotonik kuat yang 

dapat menghilangkan gejala kelelahan. Kafein yang diberikan kepada 

mencit akan meningkatkan kerja psikomotor sehingga memberikan efek 

fisiologis berupa peningkatan energi sehingga waktu bertahan berenang 

mencit akan lebih lama (Oktavia, 2020). 

 Sejak zaman nenek moyang kita telah banyak tanaman buah 

yang bisa dimanfaatkan untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit 

salah satunya adalah buah kurma lulu, pada penelitian ini menggunakan 

buah kurma lulu  bagian yang di gunakan untuk meningkatkan tonikum 

dalam tubuh adalah daging buah kurma lulu dengan ekstraksi 

menggunakan metode maserasi.  

Buah kurma lulu baik untuk dikonsumsi oleh semua kalangan 

masyarakat dari anak kecil dengan yang sudah dewasa karena bisa untuk 

menambah nutrisi seperti mineral dan vitamin yang sangat penting bagi 

tubuh (Wijayanti,2013).   Buah kurma lulu memiliki khasiat memulihkan 

tenaga pada tubuh akibat kelelahan. Buah kurma lulu memiliki efek 

tonikum terhadap mencit jantan, karena adanya kandungan glukosa, 

fruktosa, flavonoid, tanin, dan triterpenoid yang berfungsi sebagai 

tonikum (Praristiya,2019).  Kandungan yang terdapat pada kurma 

terbukti juga mempengaruhi daya tahan berputar selama 10 menit. 

Dimana mencit yang diberikan buah kurma lulu memiliki ketahanan 

berputar selama 10 mencit terhadap metode Rotarod Test (Praristiya, 

2019).  

Berdasarkan penelitian Praristiya (2019) mengenai uji efek 

tonikum kombinasi perasan buah mengkudu (Morinda citrifolia L) 

dengan jus buah kurma lulu (Phoenix dactylifera L.) pada mencit jantan 

(Mus muscullumus) membuktikan bahwa jus buah kurma memiliki efek 

tonikum terhadap mencit jantan pada dosis 11mg/kgBB mencit. Peneliti 

ingin mengembangkan ke tahap ektraksi dan fraksinasi karena buah 

kurma lulu memiliki aktivitas tonikum. Metode ekstraksi menggunakan 

metode maserasi karena prosesnya yang mudah dan tidak ada pemanasan 

dilakukan beberapa kali pengocokan dan pengadukan pada suhu ruang 

untuk meminimalkan kerusakan bahan alam (Handoyo, 2020). 
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Metode untuk pengujian tonikum ini menggunakan metode 

Rotarod Test karena dianggap paling efektif untuk  meengetahui fungsi 

otot aktivitas relaksi yang mempertahankan koordinasi motorik dengan 

menjaga keseimbangan batang rotor. Metode rotarod test termasuk 

dalam metode skrinning farmakologi yang dilakukan untuk mengetahui  

efek terjadi dalam obat untuk bekerja dalam koordinasi gerak terutama 

dalam penurunan kontrol syaraf pusat, uji rotarod lebih terstandarisasi 

dalam menilai koordinasi motorik, keseimbangan, dan ketahanan fisik 

hewan uji. Rotarod dapat memberikan hasil kuantitatif yang lebih akurat, 

seperti durasi bertahan alat, yang memudahkan analisis data yang lebih 

objektif. Pada metode ini dilihat hewan uji dapat bertahan diatas rotarod 

yang berputar selama 10 menit di mana uji ini disebut dengan metode 

Rotarod Test. Prinsip kerja pada penelitian ini yaitu pengujian efek 

tonikum pada saat efek tonikum paling optimal berdasarkan nilai jumlah 

jatuh.  

 Oleh karena itu berdasarkan uraian latar belakang peneliti ingin 

mengetahui aktivitas ekstrak buah kurma lulu sebagai tonikum dengan 

menggunakan metode Rotarod Test dengan cara ekstraksi meserasi 

untuk penentuan hasil uji dilihat dari pengujian efek tonikum paling 

optimal berdasarkan nilai jumlah jatuh sebelum dan setelah dilakukan 

induksi ekstrak Buah kurma lulu.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

Pertama, apakah fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak 

etanol buah kurma lulu dapat memberikan aktivitas tonikum pada mencit 

jantan (Mus musculus) dengan metode rotarod ? 

Kedua, manakah fraksi yang efektif dari ekstrak etanol buah 

kurma lulu yang memiliki aktivitas tonikum dengan metode metode 

rotarod ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas tonikum dari fraksi n-

heksan, etil asetat, dan air dari ekstrak buah kurma lulu terhadap mencit 

putih jantan (Mus musculus) dengan metode rotarod 

Kedua, untuk mengetahui fraksi yang dapat memberikan 

aktivitas tonikum yang paling efektif pada mencit putih jantan (Mus 

musculus) dengan metode rotarod 

 

D. Manfaat Penelitian 

Di bidang farmasi, penelian ini mampu menambah informasi 

terkait manfaat efek fraksi dari ekstrak buah kurma lulu  yang tidak 

hanya dari tanaman bahkan kita bisa melihat menfaat dari buah yang 

mempunyai banyak manfaat salah satunya bisa sebagai tonikum  agar 

bisa di dinkmati di semua kalangan karena mempunyai rasa manis yang 

bisa di nikmati di semua kalangan manusia.  

Di kalangan masyarakat, penelitian ini dapat menambah 

informasi terkait  fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari ekstrak buah 

kurma lulu yang bisa menberikan efek tonikum, dan bisa untuk 

pengobatan alternatif sebagai penambah efek tonikum pada tubuh dan 

baik untuk kesehatan kita karena banyaknya kesibukan.  

Penelitian ini juga di harapkan untuk memberikan pengetahuan 

terkait   buah kurma lulu yang mempunyai banyak manfaat dan pada 

penelitian ini diharapkan meningkatkan efek tonikum yang tinggi.  

  


